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Abstrak 
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 
1) Konsumsi makan anak,2) Status gizi anak, 3) 
Pengaruh konsumsi makan terhadap status gizi 
pada anak di SD Muhammadiyah  Parakan 
Temanggung. Penelitian ini termasuk jenis 
penelitian ex-post facto. Metode pengumpulan 
data menggunakan metode angket untuk variabel 
konsumsi makan, dokumentasi untuk 
pengambilan data siswa dan observasi untuk 
variabel status gizi. Teknik analisis data 
menggunakan teknik analisis deskriptif dan uji 
hipotesis menggunakan uji korelasi Product 
Moment yang didahului uji prasyarat analisis, 
yaitu uji normalitas dan linieritas. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa konsumsi makan 
dalam kategori cukup baik dengan frekuensi 
relatif 50,90 % dan status gizi dalam kategori 
sangat baik dengan frekuensi relatif yaitu 
40,01%. Hasil uji korelasi Product Moment, 
diperoleh r hitung sebesar 0,268. Nilai r tabel 
pada taraf signifikan 5% untuk N=55 adalah 
0,266 (rxy 0,268 > r tabel 0,266) berdasarkan 
hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh positif dan signifikan konsumsi makan 
terhadap status gizi. Koefesien determinan (R²) 
sebesar 0,0718, artinya besarnya pengaruh yang 
diberikan oleh variabel konsumsi makan terhadap 
status gizi adalah sebesar 7,18%, sedangkan 
sisanya 92,82% dipengaruhi oleh faktor  
Kata Kunci : Konsumsi makan, Status gizi 
Abstract 
The objectives of this research are to know 
1) Food comsumption of kid,   2) Nutrionalstatus 
of kid, 3) The influence of food consumption and 
nutritional status of kid in Elementary School 
Muhammadiyah Parakan Temanggung. The type 
of the research is ex-post facto. The method to 
collect the data is done by questionnaire as 
variable of food consumption, documentation to 
taking data of student and observation as 
variable of nutritional status of kid. Data analysis 
techniques descriptive analysis and hypothesis 
test used product moment correlation begun by 
prerequisite analysis, that is normality and 
linearity examination. The results show  that food 
consumption is  categorized fair by relative 
frequency 50,90%, and the nutritional status is 
fine by relative frequency 40,01%. Based on 
correlation test, the score of rxy was 0,268. The 
score of r table in the significant level 5% for 
total respondents 55 was 0,266 (rxy 0,268> r 
table 0,266). It means that there was a positive 
and significant of food consumption and 
nutritional status of kid. The score of determinant 
coefficient (R2) was 0,0718, it means that food 
consumtion and nutritional status gave a positive 
contribution 7,18% while 92,82% was example 
education  











Kesehatan merupakan hak dasar 
manusia dan merupakan salah satu 
faktor yang sangat menentukan kualitas 
Sumber Daya Manusia. Oleh karena itu 
kesehatan perlu dipelihara dan 
ditingkatkan kualitasnya serta 
dilindungi dari ancaman yang 
merugikannya. Hari depan bangsa 
Indonesia tergantung pada mutu dan 
kesehatan bayi dan anak. Karena 
kesehatan bayi dan anak ini sebagai 
fondasi pembangunan Indonesia di 
masa yang akan datang. Dan dengan 
kesehatan bayi dan anak dapat 
menggambarkan kesehatan masyarakat 
secara umum. 
Salah satu masalah kesehatan dan 
sosial yang dihadapi Indonesia adalah 
rendahnya suatu gizi masyaraka. 
Masalah gizi di Indonesia menjadi 
masalah yang besar karena berkaitan 
erat dengan indikator kesehatan 
umumnya seperti tingginya angka 
kesakitan dan angka kematian bayi dan 
anak (Departemen Kesehatan, 2008). 
Hal ini mudah dilihat, misalnya dari 
berbagai masalah gizi, anemia gizi besi, 
gangguan akibat kekurangan yodium, 
dan kurang vitamin A. Rendahnya 
status gizi yang jelas berdampak pada 
dampak sumberdaya manusia. Oleh 
karena status gizi mempengaruhi 
kecerdasan, daya tahan tubuh terhadap 
penyakit, kematian bayi, kematian ibu, 
dan produktivitas kerja.  
Konsumsi makan anak perlu 
mendapat perhatian penting karena 
pada usia tersebut merupakan masa 
pertumbuhan yang penting. Pada masa 
ini pertumbuhan gigi, tulang dan organ-
organ vital lainnya berkembang dengan 
cepat. Oleh karena itu, makanan yang 
dikonsumsi anak sebaiknya bukanlah 
sekedar untuk memenuhi kebutuhan 
energinya, melainkan juga memenuhi 
kebutuhan tumbuh kembang, 
memelihara daya tahan tubuh dari 
berbagai serangan infeksi, dan 
membangun persediaan zat gizi yang 
diperlukan untuk pertumbuhannya 
kelak dan status gizi yang baik. status 
gizi merupakan suatu ukuran mengenai 
kondisi tubuh seseorang yang dapat 
dilihat dari makanan yang dikonsumsi 
dan penggunaan zat-zat gizi di dalam 
tubuh (Almaitsier, 2005). 
Penyebab kekurangan gizi pada 
anak biasanya di sebabkan oleh 
beberapa faktor secara langsung dan 
tidak langsung. Faktor penyebab 
kekurangan gizi secara langsung, 
seperti kualitas dan kuantitas asupan 
makanan pada anak dan infeksi pada 
tubuh anak,  faktor penyebab 
kekurangan gizi secara tidak langsung 
seperti pola pengasuhan anak yang 
kurang baik, pelayanan kesehatan dan 
situasi lingkungan yang kurang baik. 
Apabila anak kekurangan zat gizi, 
maka anak dapat mengalami penurunan 
fungsi organ vital hingga dampak buruk 





dampak buruk dari bahaya kekurangan 
gizi pada anak, maka kita harus lebih 
memperhatikan hal tersebut. Beberapa 
zat gizi yang diperlukan oleh anak yaitu 
karbohidrat, protein, lemak vitamin dan 
mineral. Melihat bahwa pentingnya 
konsumsi makan untuk menentukan 
status gizi seseorang, maka penulis 
tertarik mengetahui seberapa besar 
pengaruh konsumsi makan terhadap 
status gizi anak. SD Muhammadiyah  
Parakan Temanggung merupakan salah 
satu sekolah swasta yang ada di 
Kecamatan Parakan Kabupaten 
Temanggung. Berdasarkan pra survei 
yang dilakukan di SD Muhammadiyah  
Parakan Temanggung dapat dilihat 
23% siswa yang ada di SD 
Muhammadiyah Parakan memiliki 
kondisi yang tidak sesuai antara fisik 
dan umur. Ketidaksesuaian tersebut 
misalnya anak yang telah berumur 10 
tahun atau sudah memasuki kelas 4 SD, 
namun fisiknya terlihat seperti anak 
yang berumur 8 tahun. Inilah yang 
mendorong peneliti untuk mengetahui 
lebih lanjut mengenai pengaruh 
konsumsi makan terhadap status gizi 
pada anak, sedangkan tujuan penelitian 
ini untuk mengetahui pengaruh 
konsumsi makan terhadap status gizi 
anak di SD Muhammadiyah Parakan 
Temanggung Jawa Teangah. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini merupakan 
penelitian ex-post facto.Penelitian ex-
post facto yaitu suatu bentuk penelitian 
yang dilakukan sesudah perbedaan-
perbedaan dalam variabel bebas terjadi 
karena perkembangan suatu kejadian 
secara alami (Furchan 2002:383). 
Penelitian ini dilaksanakan di 
Sekolah Dasar Muhammadiyah  
Parakan Temanggung. Untuk 
mendapatkan data yang dibutuhkan 
penelitian dilaksanakan pada bulan Mei  
2016 selama 1 minggu.  
Populasi dalam penelitian ini 
adalah  siswa kelas I, II, III, IV, V SD 
Muhammadiyah Parakan Temanggung 
yang berjumlah 200 siswa yang 
tersebar dalam 5 kelas. Teknik sampel 
yang digunakan adalah Propotional 
Random Sampling. Dalam penelitian 
ini sampel diambil secara acak yaitu 
sebesar 25% dari jumlah populasi 200 
siswa ditambah 10% dari sampel 
masing-masing kelas yang telah 
ditetapkan dengan jumlah 5 siswa. Jadi 
jumlah sampel keseluruhannya adalah  
50 + 5= 55 siswa. 
Teknik pengumpulan data 
menggunakan angket, dokumentasi dan 
observasi. Angket digunakan untuk 
mengungkap data tentang konsumsi 
makan, dokumentasi digunakan untuk 
mengetahui jumlah siswa SD 
Muhammadiyah Parakan Temanggung 
dan observasi digunakan untuk 
mendapatkan data tentang berat badan 
(BB) dan tinggi badan (TB) anak untuk 
menentukan status gizi anak. Instrumen 





makan (X) terdiri dari 19 butir 
pertanyaan, sedangkan untuk penelitian 
variabel status gizi (Y) didapat dari 
mengukur BB dan TB siswa. Skala 
pengukuran yang digunakan adalah 
model skala Likert. Item pertanyaan 
memiliki 4 alternatif jawaban dengan 
parameter positif. Uji coba instrumen 
dilakukan kepada 30 siswa diluar 
sampel tetapi masih dalam populasi 
yaitu uji validitas dan uji reliabilitas. 
Uji coba hanya dilakukan pada variabel 
X, sedangkan variabel Y tidak 
dilakukan uji coba karena 
menggunakan data faktual. 
Teknik analisis data menggunakan 
teknik analisis deskriptif dan analisis 
korelasional didahului dengan uji 
prasyarat analisis, yaitu uji normalitas 
dan uji linieritas. Analisis deskriptif 
digunakan untuk menggambarkan nilai 
mean, median, modus dan standar 
deviasi. Sedangkan analisis 
korelasional digunakan untuk menguji 
hipotesis (Sugiyono , 2012:182)  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Deskripsi data menggambarkan data 
hasil penelitian. Data penelitian ini 
adalah konsumsi makan dan status  
gizi. Data konsumsi makan diperoleh 
dari angket, sedangkan data status gizi 
diperoleh dari observasi. Deskripsi 
hasil penelitian dijelaskan sebagai 
berikut. 
1. Varaibel konsumsi makan (X) 
terdiri dari 19 item dengan 4 pilihan 
jawaban, sehingga skor ideal 
tertinggi 76, skor terendah ideal 19, 
mean ideal 47,5, standar deviasi 
9,5, sedangkan skor tertinggi 
observasi 75, skor terendah 
observasi 52, mean observasi 64,25, 
standar deviasi 5,79 , median 65 
dan modus 65. 
2. Varaibel status gizi (Y) diperoleh 
dengan observasi yang dilakukan 
kepada responden, skor ideal 
tertinggi 35, skor terendah ideal 5, 
mean ideal 20, standar deviasi 5, 
sedangkan skor tertinggi observasi 
26,85, skor terendah observasi 
15,83, mean observasi 21,42, 
standar deviasi 2,89 , median 21,37 
dan modus 17,60. 
Deskripsi data variabel konsumsi 







Tabel 1. Deskripsi Data Penelitian 









Mean SD Med Mo 
X 75 52 64,25 5,79 76 19 47,5 9,5 65 65 
Y 26,85 15,83 21,42 2,89 35 5 20 5 21,37 17,60 
                                                                                                      (sumber : analisis data penelitian) 
Hasil perhitungan deskripsi skor 
ideal dan skor observasi kedua variabel 
tersebut dideskripsikan kembali 
melalui tabel distribusi frekuensi dan 
kategori skor dengan penjelasan 
sebagai berikut. 
1. Konsumsi Makan (X) 
Rangkuman hasil kategori 
variabel kemandirian selengkapnya 
dapat dilihat pada tabel 2.
 
Tabel 2. Kategori Konsumsi Makan (X) 
No Kategori Interval Skor Frekuensi Relatif (%) 
1 Baik  68 -75 14 25,47 % 
2 Cukup Baik 60-67 28 50,90 % 
3 Tidak Baik 52-59 13 23,63 % 
Jumlah 55 100 % 
                                                                                                      (sumber : analisis data penelitian) 
Tabel di atas menjelaskan 14 
responden dalam kategori baik pada 
interval antara  68-75 dengan frekuensi 
relatif 25,47% , 28 responden dalam 
kategori cukup baik pada interval 
antara 60-67 dengan frekuensi relatif 
50,90% dan 13 responden dalam 
kategori tidak baik pada interval 52-59 
dengan frekuensi 23,63%. 
 
2. Status Gizi (Y) 
Rangkuman hasil kategori 
variabel status gizi (Y) 







Tabel 3. Kategori Status Gizi (Y) 
No Kategori Interval Skor Frekuensi Relatif (%) 
1 Sangat Baik 22,22 – 26,85 22 40,01% 
2 Baik 19,20-21,97 18 32,72% 
3 Cukup 16,53-18,90 14 25,45% 
4 Kurang 12-15,83 1 1,82 % 
Jumlah 55 100% 
(Sumber: Analisis data penelitian) 
Tabel di atas menjelaskan 22 
responden dalam kategori sangat baik 
pada interval antara 22,22-26,85 
dengan frekuensi relatif 40,01%, 18 
responden dalam kategori baik pada 
interval 19,20-21,97 dengan frekuensi 
relatif 32,72%, 14 responden dalam 
kategori cukup pada interval 16,53-
18,90 dengan frekuensi relatif 25,45%, 
dan 1 responden dalam kategori kurang 
pada interval 12-15,83 dengan 
frekuensi relatif 1,82%,. 
Pengujian Persyaratan Analisis 
Uji persyaratan analisis dilakukan 
dengan uji normalitas dan linieritas.Uji 
normalitas menggunakan perhitungan 
Chi Kuadrat.Berdasarkan hasil uji 
normalitas pada tabel 4, diketahui 
bahwa harga  χ𝟐ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 variabel 
konsumsi makan 15,64 < 31,41, dan 
harga X2hitung variabel status gizi adalah 
4,091 < 66,34. Hasil uji normalitas 
kedua variabel dapat dilihat pada tabel 
4 dibawah ini. 
Tabel 4. Rangkuman Hasil Uji Normalitas 
Variabel  dk  χ2hitung χ²tabel (5%) Kriteria 
Konsumsi makan 20 15,64 31,41 Normal  
Status gizi 49 4,091 66,34 Normal  
(Sumber: Analisis data penelitian) 
Berdasarkan tabel 4 di atas, dapat 
disimpulkan bahwa kedua data 
dinyatakan normal atau sebenarnya 
normal pada taraf signifikan 5% karena 
harga χ𝟐ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 di bawah χ
𝟐
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 





dengan menggunakan uji F. Jika 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih kecil 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka 
hubungan antara variabel bebas dan 
variabel terikat linear, sebaliknya jika 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 
hubungan antara variabel bebas dan 
variabel terikat tidak linear. Hasil 
perhitungan uji F diperoleh harga 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 0,800 < 1,95. Hasil uji 
linearitas kedua variabel selengkapnya 
dapat dilihat pada tabel 5. 
Tabel 5. Rangkuman Hasil Uji Linieritas 
Variabel Dk F hitung F tabel (5%) Kriteria  
X             Y 19/34 0,800 1,95 Linier  
(Sumber: Analisis data penelitian 
Berdasarkan tabel 5 di atas, dapat 
disimpulkan bahwa harga 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih 
kecil dari 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf signifikan 
di bawah 5%, sehingga kedua variabel 
tersebut dinyatakan linear. 
 
Hasil Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis menggunakan 
teknik analisis korelasi Product 
Moment. Berdasarkan hasil uji 
hipotesis menggunakan korelasi 
Product Moment, diperoleh nilai 
koefisien korelasi 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 
0,268. Untuk menguji signifikan nilai 
tersebut harus dikonsultasikan pada 
tabel nilai-nilai 𝑟𝑥𝑦 dengan nilai N= 55 
pada taraf signifikan 5% adalah 0,266. 
Jadi nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang diperoleh di atas 
nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, yaitu 0,268 > 0,266. Hasil 
pengujian hipotesis dapat dilihat pada 
tabel 6 











X →Y 0,268 0,266 0,0718 Ada pengaruh 
(𝒓𝒙𝒚 > 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 ) 
(Sumber: Analisis data penelitian) 
Berdasarkan tabel 6 di atas, 
diperoleh nilai koefisien korelasi rhitung 
0,268. Untuk menguji signifikan nilai 
tersebut harus dikonsultasikan pada 
tabel nilai-nilai rxy dengan nilai N=55 
pada taraf signifikan 5% adalah 0,266. 
Jadi nilai rhitung yang diperoleh diatas 
nilai  rtabel yaitu 0,268>0,266. Dapat 
diinterprestasikan bahwa ada hubungan 
positif dan signifikan antara variabel 
konsumsi makan dengan status gizi 
karena  rhitung yang diperoleh diatas rtabel 





Besarnya pengaruh yang diberikan 
oleh konsumsi makan terhadap status 
gizi dapat diketahui dari harga 
koefisien determinan. Koefesien 
determinan (R²) sebesar 0,0718, artinya 
besarnya pengaruh yang diberikan oleh 
konsumsi variabel X terhadap variabel 
Y adalah sebesar 7,18% sedangkan 
sisanya 92,82% dipengaruhi oleh faktor 
lain yang tidak dibahas dalam 
penelitian ini. 
Berdasarkan hasil analisis diatas , 
dapat dijelaskan bahwa konsumsi 
makan dalam kategori cukup baik 
dengan frekuensi relatif 50,90 %. 
Konsumsi makan anak tergolong cukup 
baik karena pengetahuan orang tua 
yang baik tentang pentingnya 
memperhatikan konsumsi makan anak. 
Berbagai upaya dilakukan agar anak 
mendapat konsumsi makan yang baik, 
seperti saat akan mengolah makanan 
para orang tua memilih bahan makanan 
segar dan berkualitas baik, 
menggunakan peralatan pengolahan 
dan penyajian yang bersih, dalam 
mengolah makanan tidak menggunakan 
bahan pengawet, penyedap rasa instan 
dan bahan kimia lainnya, selalu 
mengingatkan anak untuk makan 
teratur . Upaya tersebut dilakukan para 
orang tua agar anak mendapat 
konsumsi makan yang baik, karena 
konsumsi makan anak sangat 
berpengaruh terhadap status gizi anak. 
Kebutuhan zat gizi anak seperti 
karbohidrat, protein, vitamin dan zat 
gizi lainnya telah tercukupi, dilihat dari 
konsumsi makan anak tergolong  baik, 
artinya orang tua sudah baik dalam 
memberikan asupan gizi kepada anak 
melalui konsumsi makan. 
Status gizi anak SD 
Muhammadiyah Parakan Temanggung 
dalam kategori sangat baik dengan 
frekuensi relatif yaitu 40,01%. Status 
gizi anak tergolong sangat baik, karena 
anak mendapatkan asupan makanan 
yang baik. Orang tua anak khususnya 
ibu sangat mengutamakan keadaan gizi 
anak, karena keadaan gizi yang baik 
merupakan salah  satu faktor penting 
dalam mencapai derajat kesehatan yang 
optimal. Keadaaan gizi yang baik 
terjadi apabila tubuh memperoleh 
asupan makan dan zat gizi yang cukup 
secara efesien, sehingga 
memungkinkan kesehatan anak tidak 
terganggu, pertumbuhan fisik , gerak 
aktif dan perkembangan otak secara 
umum pada tingkat yang sangat baik. 
Hasil analisis korelasi Product Moment  
menunjukkan bahwa ada pengaruh 
konsumsi makan terhadap status gizi 
anak. Artinya, semakin baik konsumsi 
makan anak, maka semakin baik status 
gizi anak, sebaliknya semakin buruk 
konsumsi makan anak, maka semakin 
kurang status gizi anak. Konsumsi 
makan anak yang baik di SD 
Muhammadiyah Parakan memegang 
peranan yang sangat penting dalam 
meningkatkan status gizi anak. Orang 





semakin kreatif dan mengerti akan 
pentingnya memberikan konsumsi 
makan yang baik untuk anak, karena 
hal tersebut sangat berpengaruh 
terhadap status gizi anak dan kesehatan 
anak. Orang tua menerapkan menu 
makan anak dengan baik, sehingga 
kesehatan dan keadaan gizi anak dapat 
terus ditingkatkan. Ada beberapa faktor 
yang dapat dijadikan acuan orang tua 
untuk mengatur konsumsi makan anak 
yaitu, pemelihan bahan makanan yang 
baik dan berkualitas, pengolahan dan 
penyajian makanan yang menarik, 
jadwal makan anak yang teratur dan 
porsi makan anak sesuai dengan 
kebutuhan tubuh anak.  
Orang tua harus menerapkan cara 
pemberian makan yang baik, seperti 
memberikan tambahan makanan 
ringan/selingan yang sehat sebelum 
makan siang dan sebelum makan 
malam, selalu memberi dan membujuk 
anak untuk makan buah-buahan dan 
sayur-sayuran, karena biasanya anak 
selalu menolak untuk memakan buah 
dan sayur. Untuk itu orang tua harus 
selalu memperhatikan konsumsi makan 
anak  dan berupaya memberikan asupan 
makanan yang bergizi baik untuk tubuh 
anak agar keadaan gizi dan kesehatan 
anak tidak terganggu. 
Besarnya pengaruh yang diberikan 
oleh konsumsi makan terhadap status 
gizi dapat diketahui dari harga 
koefesien determinan. Koefesien 
determinan (R²) yang diperoleh sebesar 
0,0718 , artinya besarnya pengaruh 
yang diberikan oleh variabel X 
terhadap variabel Y adalah sebesar 
7,18%, sedangkan sisanya 92,82% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
dibahas pada penelitian ini seperti 
tingkat pendidikan keluarga, tinggi 
rendahnya pendapatan keluarga, status 
sosial dan budaya seperti aturan pada 
lingkungan dan kebudayaanya dalam 
mengkonsumsi suatu makanan.  
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis pada 
pembahasan sebelumnya, dapat ditarik 
beberapa kesimpulan sebagai berikut:  
1. Konsumsi Makan anak di Sekolah 
Dasar Muhammadiyah  Parakan 
Temanggung Jawa Tengah 
sebagian besar dalam kategori  
cukup baik. 
2. Status Gizi anak di Sekolah Dasar 
Muhammadiyah  Parakan 
Temanggung Jawa Tengah 
sebagian besar dalam kategori 
sangat baik. 
3. Ada pengaruh positif dan signifikan 
konsumsi makan terhadap status 
gizi anak di Sekolah Dasar 
Muhammadiyah Parakan 
Temanggung Jawa Tengah. 
 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian, 





kepada orang tua siswa, siswa SD 
Muhammadiyah Parakan dan peneliti 
yang lain sebagai berikut:  
1. Bagi orang tua siswa Sekolah Dasar 
Muhammadiyah Parakan, 
diharapkan selalu dapat  
memperhatikan dan dapat selalu 
kreatif dalam memberikan 
konsumsi makan anak, selalu 
mengajak anak agar makan teratur 
dan memberitahu anak supaya 
dapat memelih makanan yang baik 
untuk dikonsumsi agar dapat 
meningkatkan status gizi anak. 
2. Bagi siswa siswi Sekolah Dasar 
Muhammadiyah Parakan 
Temanggung Jawa Tegah, 
diharapkan dapat memilih makanan 
yang baik untuk dikonsumsi tubuh, 
seperti sayur dan buah dan makan 
secara teratur dengan porsi yang 
cukup sesuai kebutuhan tubuh 
3. Bagi penelitian lanjut berikutnya 
yang akan melakukan penelitian 
lanjutan mengenai pengaruh 
konsumsi makan terhadap status 
gizi, diharapkan dapat meneliti 
faktor-faktor lain yang dapat 
mempengaruhi status gizi, tidak 
hanya mengkonsumsi makanan 
tetapi juga faktor-faktor lain seperti 
tingkat pendidikan keluarga, tinggi 
rendahnya pendapatan keluarga, 
status sosial dan budaya seperti 
aturan pada lingkungan dan 
kebudayaanya dalam 
mengkonsumsi suatu makanan. 
4. Masyarakat dan Institusi Sekolah 
Dasar, diharapkan dapat digunakan 
sebagai bahan informasi bagi 
sekolah dalam meningkatkan gizi 
siswa dan memberikan motivasi 
serta pendidikan bagi siswa untuk 
dapat mengkonsumsi zat-zat 
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